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Abstrak: Makalah ini mengkaji representasi kisah Nabi Ibrahim dalam delapan sajak Indonesia modern,
yaitu “Hanya Satu” (Amir Hamzah), “Ibrahim! Ibrahim!” (Remy Sylado), “Bapak Semua Bangsa” (Remy
Sylado), “Sajak 10 Zulhijah” (Remy Sylado), “Balada Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail a.s.” (Taufiq
Ismail), “Sajak-Sajak Kelahiran” (Abdul Hadi W.M.), “Ibrahim Alaihisalam I” (Ahmadun Yosi Herfanda),
dan “Ibrahim Alaihisalam II” (Ahmadun Yosi Herfanda). Kajian terhadap kedelapan sajak Indonesia
modern yang ditulis oleh lima penyair tersebut dilakukan dengan cara membandingkan kisah Nabi Ibrahim
yang terdapat dalam Alkitab dan Alquran dengan puisi hasil kreasi lima penyair tersebut. Hasil kajian dari
delapan puisi tersebut merepresentasikan pewartaan keimanan Nabi Ibrahim dalam menyebarluaskan
ajaran ketuhanan. Nabi Ibrahim dipandang sebagai insan yang paling luhur dan mulia karena Nabi Ibrahim
disebut sebagai “abu al-anbiya”, yakni bapak segala nabi-nabi atau para rasul Tuhan, sekaligus juga
kekasih Allah yang Mahapenyayang. Nabi Ibrahim menegakkan keesaan Tuhan dengan memberangus
semua berhala dan mendirikan Kakbah. Hasil kajian ini merekomendasikan agar setiap insan dapat
meneladani keluhuran dan kemuliaan budi pekerti Nabi Ibrahim yang senantiasa beriman kepada Tuhan.
Kata kunci: representasi, nabi, rasul, keimanan, teladan, keluhuran, kemuliaan
Abstract: This paper examines the story representation of Prophet Ibrahim in the eight modern
Indonesian poems, namely, “ Hanya Satu (The Only One) “ (Amir Hamza), “Abraham! Abraham!
“(Remy Sylado),” Bapak Semua Bangsa (The father of all Nations)”(Remy Sylado),” 10 Zhul-
Hijjah Poem”(Remy Sylado),” Balada Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail a.s. (Ballad of the Prophet
Ibrahim and Prophet Ismail a.s.) “(Taufiq Ismail),” Sajak-Sajak Kelahiran (Birth Poems )”(Abdul
Hadi WM), “Ibrahim Alaihisalam I” (Yosi Ahmadun Herfanda), and “Abraham Alaihisalam II”
(Yosi Ahmadun Herfanda). The study of eight modern Indonesian poems written by five poets was
done by comparing the story of Prophet Ibrahim contained in the Bible and the Qur’an to the
poetry created by the five poets. The study finds that the eight poems represents preaching the
faith of Prophet Ibrahim in disseminating the teachings of the divine. Prophet Ibrahim was seen as
the most sublime and the most glorious man, hence; the Prophet Ibrahim was so called ‘’abu al-
anbiya’, namely, the father of all prophets,  as well as The Lover of God, Most Merciful. Prophet
Ibrahim upheld the unity of God by destroying all the idols and set up the Ka’ba. The results of
this study recommends that every man can imitate the grandeur and glory of the Prophet Ibrahim
who always believed in God.
Key words: representation, prophets, apostles, faith, exemplary, nobility, glory
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1. Pendahuluan
Nabi dalam agama Islam merupakan
orang yang diberi wahyu (ajaran Islam yang
mengandung peraturan tertentu) oleh Al-
lah sebagai panduan hidup. Adapun rasul
adalah nabi yang diperintahkan Allah
untuk menyampaikan wahyu kepada
kaumnya pada zamannya. Percaya kepada
para nabi dan para rasul merupakan rukun
iman yang keempat dalam agama Islam.
Kata “nabi” berasal dari kata naba yang
berarti ‘dari tempat yang tinggi’. Oleh
karena itu, orang “yang di tempat tinggi”
semestinya punya penglihatan ke tempat
yang jauh (kiasan untuk masa depan) yang
disebut nubuwwah. Para nabi boleh
menyampaikan wahyu yang diterimanya,
tetapi tidak punya kewajiban atas umat
tertentu atau wilayah tertentu. Sementara
kata “rasul” berasal dari kata risala yang
berarti ‘penyampaian’. Oleh karena itu,
para rasul setelah lebih dulu diangkat
sebagai nabi, bertugas menyampaikan
wahyu dengan kewajiban atas suatu umat
atau wilayah tertentu. Dari semua rasul,
Nabi Muhammad sebagai “Nabi Penutup”
yang mendapat gelar resmi di dalam
Alquran. Rasulullah adalah satu-satunya
rasul yang kewajibannya meliputi umat dan
wilayah seluruh alam semesta, rahmatan lil
alamin.
Alquran menyebut beberapa orang
sebagai nabi. Nabi pertama adalah Nabi
Adam. Nabi sekaligus rasul terakhir adalah
Nabi Muhammad yang ditugaskan untuk
menyampaikan Islam dan peraturan yang
khusus kepada manusia di zamannya
hingga sampai pada hari kiamat. Tidak
diketahui berapakah jumlah nabi yang
sebenarnya, tetapi diperkirakan mereka
berjumlah lebih kurang 124.000 orang,
sedangkan para rasul diperkirakan
berjumlah 300 orang. Walau bagaimana
pun jumlah ini tidak dapat dipastikan.
Nabi dan rasul yang wajib kita percayai
adalah (1) Nabi Adam a.s., (2) Nabi Idris
a.s., (3) Nabi Nuh a.s., (4) Nabi Hud a.s., (5)
Nabi Saleh a.s., (6) Nabi Ibrahim a.s., (7) Nabi
Ismail a.s., (8) Nabi Luth a.s., (9) Nabi Ishaq
a.s., (10) Nabi Yakub a.s., (11) Nabi Yusuf
a.s., 12) Nabi Syu’aib a.s., (13) Nabi Ayub
a.s., (14) Nabi Zulkifli a.s., (15) Nabi Musa
a.s., (16) Nabi Harun a.s., (17) Nabi Daud
a.s., (18) Nabi Sulaiman a.s., (19) Nabi Ilyas
a.s., (20) Nabi Ilyasa a.s., (21) Nabi Yunus
a.s., (22) Nabi Zakaria a.s., (23) Nabi Yahya
a.s., (24) Nabi Isa a.s., dan (25) Nabi
Muhamad saw.
Di antara 25 nabi dan rasul tersebut ada
4 nabi yang menerima kitab suci, yaitu (1)
Nabi Musa a.s. (Taurat), (2) Nabi Daud a.s.
(Zabur), (3) Nabi Isa a.s. (Injil), dan (4) Nabi
Muhammad saw. (Alquran). Bagi umat yang
percaya kepada nabi dan rasulnya, tentu
segala sesuatunya berpusat atau berkiblat
kepada sang nabi sebagai teladan utama
dalam menempuh kehidupan. Nabi diyakini
sebagai insan al kamil, manusia sempurna
yang memiliki kelebihan-kelebihan daripada
manusia biasa. Sesuatu yang tidak dimiliki
oleh manusia biasa itulah yang ada pada diri
nabi. Oleh karena itu, nabi berperan
menjadi teladan utama, anutan setiap umat,
kiblat perilaku ibadah, dan cerminan yang
terpumpun sebagai refleksi hidup.
Hal itulah sekiranya yang mengilhami
lima orang penyair Indonesia modern
menulis delapan sajak tentang Nabi Ibrahim
a.s. Nabi Ibrahim a.s. dipandang sebagai
insan yang luhur dan mulia, disebut “abu
al-anbiya”, yakni ‘bapak segala nabi-nabi
atau para rasul Tuhan’ yang dapat dijadikan
teladan atas keluhuran dan kemulian budi
serta keimanan yang teguh kepada Tuhan.
Kedelapan sajak yang memuat kehadiran
Nabi Ibrahim tersebut adalah sajak “Hanya
Satu” (Amir Hamzah), “Ibrahim! Ibrahim!”
(Remy Sylado), “Bapak Semua Bangsa”
(Remy Sylado), “Sajak 10 Zulhijah” (Remy
Sylado), “Sajak-Sajak Kelahiran” (Abdul
Hadi W.M.), “Balada Nabi Ibrahim a.s. dan
Nabi Ismail a.s.” (Taufiq Ismail), “Ibrahim
Alaihisalam I” (Ahmadun Yosi Herfanda),
dan “Ibrahim Alaihisalam II” (Ahmadun
Yosi Herfanda). Dari pengamatan awal,
hipotesis kedelapan sajak tersebut
mengandung representasi, penggambaraan,
atau mimesis yang sama tentang pewartaan
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keimanan Nabi Ibrahim a.s. yang termuat
dalam kitab suci, Alkitab dan Alquran. Oleh
karena itu, delapan sajak yang memuat
tema yang sama tersebut dikaji dengan
pendekatan mimesis atau representasi, suatu
bentuk baru peniruan atau peneladanan
dari teks-teks yang ada sebelumnya.
2. Metode
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis konten. Analisis
konten adalah penelitian yang berusaha
menganalisis dokumen untuk mengetahui
isi dan makna yang terkandung di dalam
dokumen tersebut (Wuradji dalam
Jabrohim, 2001:6). Dalam analisis konten ini
terdapat dua macam analisis, yaitu analisis
isi laten dan analisis isi komunikasi (Ratna,
2008: 48—49). Analisis isi laten akan
menghasilkan arti, sedangkan analisis isi
komunikasi akan menghasilkan makna.
Sebagaimana halnya metode kualitatif,
dasar metode analisis konten adalah
penafsiran atau interpretasi teks. Sebagai
sampel dan sekaligus objek penelitian ini
adalah teks delapan sajak tentang Nabi
Ibrahim yang ditulis oleh lima penyair In-
donesia modern. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan cara berdasarkan
pada tujuan penelitian.
3. Kerangka Teori
Abrams (1980:3—29) menyatakan
bahwa orientasi teori kritik sastra ada empat
kategori, yaitu: (1) teori mimetis yang
meman-dang karya sastra sebagai tiruan,
pencerminan, atau penggam-baran dunia
dan kehidupan manusia dengan kriteria
utama yang dikenakan pada karya sastra
adalah “kebenaran” penggambaran
(representasi) atau yang hendaknya
digambarkan; (2) teori prag-matik yang
memandang karya sastra sebagai sesuatu
yang dibangun untuk mencapai efek-efek
tertentu pada audience (pendengar, pembaca,
penonton), baik berupa efek-efek
kesenangan maupun efek-efek yang lain; (3)
teori ekspresif yang memandang karya
sastra sebagai ekspresi (ungkapan, curahan
perasaan, ucapan) pengarangnya atau
penulisnya sendiri; (4) teori objektif yang
memandang karya sastra sebagai sesuatu
yang berdiri sendiri, bebas dari penyairnya,
pembacanya, dan dunia yang
mengelilinginya.
Sementara itu, Budiman (1998)
menyatakan bahwa representasi—dalam
hal ini yang dimaksud adalah mimesis
menurut teori kritik Abrams—merupakan
sebuah isu utama dalam kesusastraan di
Barat. Karya sastra, seperti bentuk-bentuk
seni lain-nya, secara umum kerap dipandang
sebagai upaya merepresentasikan kenyataan
dan oleh sebab itu sastra dianggap sebagai
imitasi atau peniruan dari kenyataan yang
ada. Atas pendapatnya itu sebenarnya
Budiman (1994 atau 1995) telah
membuktikan tesisnya melalui tulisanya
“Tuhan dalam Mimesis: Representasi Tuhan
dalam Paradiso dan Bhagawatgita”. Analisis
Budiman itu cukup menarik karena mime-
sis dikatakan sebagai hak prerogatif Tuhan.
Hanya Tuhan-lah yang boleh membuat
tiruan atau imitasi bagi ciptaannya.
Manusia, kata Budiman, adalah contoh pal-
ing konkret sebagai tiruan Tuhan. Seperti
diungkapkan oleh Tuhan dalam Alkitab,
yaitu Kitab Perjanjian Lama, Kejadian 1 ayat
26 dan 27: “Kemudian Tuhan berkata,
‘Sekarang aku akan membuat manusia yang
akan menjadi seperti aku dan menyerupai
aku. Mereka akan berkuasa atas ikan-ikan,
burung-burung, dan segala binatang, baik
jinak maupun liar, baik besar maupun kecil’.
Demikian Tuhan menciptakan manusia dan
dijadikannya mereka seperti diri-Nya
sendiri” (Alkitab, 1993:3). Atas dasar firman
Tuhan itu W.S. Rendra (1975) dalam salah
satu sajaknya yang berjudul “Rakyat adalah
Sumber Ilmu” menyebutkan bahwa
“Manusia adalah citra budi Tuhan”. Ini
berarti manusia merupakan citra atau
gambaran dari budi Tuhan.
Apakah manusia tidak boleh membuat
tiruan, mimesis, atau imitasi? Tentu dengan
kreativitas dan otonominya sebagai makhluk
yang memiliki pikiran dan perasaan
manusia diizinkan oleh Tuhan membuat
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tiruan atau imitasinya. Memang secara keras
(secara fanatik) agama melarang umatnya
menggambarkan atau mewujudkan bentuk
Tuhan. Namun, pada hakikatnya manusia
dengan keterbatasannya ingin mengonkretkan
sesuatu dari yang abstrak ke yang realitas.
Tuhan pun memberi kebebasan kepada
ciptaannya untuk menguasai alam, segala
kehidupan yang ada di bumi atau dunia. Ini
berarti Tuhan telah mendelegasikan
kekuasaannya atas bumi kepada
ciptaannya yang bernama manusia. Itulah
sebabnya dunia Barat pada abad
pertengahan mengatakan bahwa manusia
selaku pencipta meneladani (mencontoh,
meniru) ciptaan Tuhan yang telah ada
(Teeuw, 1984:157—160). Manusia menjadikan
dirinya seperti Tuhan kedua—dalam hal
proses peniruan atau mimesis. Manusia
memiliki kecenderungan untuk meniru,
membuat imitasi, membuat gambaran-
gambaran dari yang abstrak ke yang konkret,
dan menginterpretasikan sesuatu ke dalam
tindakan dan pikirannya.
Dalam esai kecil ini penulis akan
mencoba melihat mimesis kisah Nabi
Ibrahim dalam puisi Indonesia modern.
Dengan asumsi dasar bahwa kisah Nabi
Ibrahim yang terukir dalam Alkitab, Surat
Perjanjian Lama, “Kejadian 11 ayat 26”
sampai “Kejadian 25 ayat 11” merupakan
imitasi dan sekaligus hasil kreasi Tuhan. Hal
itu dikarenakan tidak ada sejarawan yang
menuliskan kisah itu dalam buku-buku
sejarah kuno maupun modern. Demikian
juga kisah Nabi Ibrahim yang termaktub
dalam Alquran tersebar dalam 173 ayat,
khusus nama Ibrahim disebut sebanyak 69
kali, bahkan surat yang ke-14 dinamakan
“Surat Ibrahim” (25 ayat) dianggap juga
sebagai hasil kreasi dan sekaligus juga mi-
mesis Tuhan dari Malaikat Jibril kepada
Nabi Muhammad saw. Manusia yang hidup
sekarang ini hanya mampu menuliskan
kembali dan bahkan kemudian meniru hasil
kreasi Tuhan itu secara terus-menerus dalam
bentuk prosa dan puisi, misalnya dengan
puitisasi Alquran seperti yang dilakukan
oleh H.B. Jassin sebagai Alquran Bacaan
Mulia.
4. Pembahasan
Kisah Nabi Ibrahim yang terukir dalam
Alkitab dan Alquran diriwayatkan oleh
beberapa orang, antara lain Syauqi Abu
Khalid dalam bukunya Atlas Alquran
(2006:47—48), Sami bin Abdullah al-
Maghluts dalam bukunya Atlas Sejarah Para
Nabi dan Rasul (2008:94), dan Anne de Vries
dalam bukunya Cerita-Cerita Alkitab
Perjanjian Lama (1999:28—54) yang
ringkasan kisahnya dapat saya sampaikan
sebagai berikut.
Ibrahim alaihi salam dilahirkan di
sebelah selatan Irak dan tinggal di kota Ur
al-Kildaniyah, daerah Mesopatamia.
Ayahnya, Azhar bin Nahur, penduduk
Kutsi—sebuah desa di Kufah atau Babilonia
atau al-Wuraka. Di Kutsi itu pulalah
dilakukan upaya hukuman pembakaran
terhadap diri Nabi Ibrahim oleh Raja
Namrud. Setelah gagal dibakar, Ibrahim
melakukan perjalanan ke Carrhae (Harran
atau Haaraan), sebelah utara tanah
semenanjung Arab, barat laut Irak.
Selanjutnya Ibrahim bertolak menuju
Palestina bersama istrinya, Sarah, dan anak
saudaranya, Luth. Demikian juga Luth
membawa istrinya ke Palestina. Oleh karena
terjadi kekeringan di tanah Palestina,
Ibrahim berpindah ke Mesir semasa Raja
Ruat (Hyksos). Di Mesir ini pulalah Ibrahim
memperoleh hamba sahayanya, Siti Hajar.
Hanya beberapa tahun Ibrahim tinggal
di Mesir, kemudian beliau membawa pulang
Hajar ke Palestina. Selanjutnya beliau
kembali lagi bersama Luth menuju ke
sebelah selatan Palestina. Untuk menjaga
hubungan kasih sayang di antara mereka
berdua, Ibrahim dan Luth berpisah agar
memperoleh rumput dan air yang memadai
bagi binatang gembalaannya. Ibrahim
bersama Sarah tinggal di sumur as-Saba.
Sementara Luth tinggal di sebelah laut mati,
yaitu sebuah tempat yang dikenal dengan
sebuatan Buhairah Luth.
Selang beberapa waktu lamanya,
Ibrahim alahi salam melakukan perjalanan
bersama istri keduanya, Siti Hajar, dan
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anaknya, Ismail, menuju ke Mekah setelah
kelahiran anaknya yang kedua, Ishak.
Setelah meninggalkan anak dan istrinya di
padang pasir itu, di lembah yang tidak
mempunyai tanam-tanaman dan setelah
terpancar air zamzam, Jurhum datang
melalui jalan Kuda. Setelah Ismail dewasa,
Siti Hajar segera mencarikan istri buat
anaknya itu dari kerabatnya di Mesir.
Keturunan Ismail berkembang biak menjadi
bangsa Arab. Ibrahim selalu menyempatkan
diri berkunjung ke Mekah menjenguk Hajar
dan Ismail. Dalam salah satu kunjungannya,
Tuhan memerintahkan Ibrahim dan Ismail
membangun Baitullah. Keduanya
menjalankan perintah itu dengan sebaik-
baiknya sehingga berdirilah Kakbah yang
sekarang kita kenal.
Sarah meninggal terlebih dahulu
daripada Ibrahim. Kemudian Ibrahim
mencarikan istri buat Ishak anaknya dari
keturunan keluarganya di Mesopotamia.
Setelah berumur seratus tujuh puluh lima
tahun, Ibrahim meninggal dunia. Ketika
mendengar Ibrahim meninggal dunia,
Ismail pun datang dari gurun dengan
serombongan pengawal yang amat kuat.
Ibrahim, bapak semua bangsa dan nabi-nabi
itu meninggal dan dimakamkan oleh Ishak
dan Ismail di gua Makhpela, kota al-Khalil
(Hebron), Palestina.
Kisah Nabi Ibrahim tersebut kemudian
diacu oleh kelima penyair Indonesia modern
dalam delapan puisi yang dijadikan sampel
penelitian ini. Representasi kisah Nabi
Ibrahim yang terdapat dalam delapan sajak
tersebut adalah sebagai berikut.
Bagian kedua dari sajak “Hanya Satu”
karya Amir Hamzah berbicara tentang Nabi
Ibrahim sebagai kepala gembala, “abu al-
anbiya”, dan keturunannya yang sangat
mulia menjadi nabi-nabi. Secara lengkap bait
kelima sajak “Hanya Satu” karya Amir
Hamzah tersebut sebagai berikut.
Hanya Satu
....
Bersemayam sempana di jemala gembala
Juriat jelita bapakku Ibrahim
Keturunan intan dua cahaya
Pancaran putra berlainan bunda.
(Amir Hamzah, 1937)
Secara mimetik kisah Nabi Ibrahim dan
keturunannya dalam sajak “Hanya Satu” ini
menyampaikan kabar keimanan tentang
Nabi Ibrahim sebagai kepala gembala, “abu
al-anbiya”, bapak segala bangsa atau nabi-
nabi. Hal itu tersirat dalam pernyataan
“Bersemayam sempana di jemala gembala”
merupakan bahasa figuratif yang arti
harfiahnya ‘bertempat tinggal yang memberi
keselamatan kepada para gembala’.
Metafora ini masih berkaitan dengan Nabi
Ibrahim yang dianggap sebagai kepala dari
semua “gembala”. Pada umumnya para
nabi itu disebut sebagai “gembala” atau
pemimpin umat. Hewan-hewan yang
digembalakan para nabi dan rasul
merupakan metafora dari umat pengikut
para nabi dan rasul. Dua nabi besar
keturunan Nabi Ibrahim yang memberi
keselamatan atau tuah (sempana) adalah
Nabi Isa dan Nabi Muhammad.
Kedua nabi besar pemimpin umat
Nasrani dan umat Islam itu merupakan
keturunan dari Nabi Ibrahim maka dalam
sajak “Hanya Satu” disebut dengan
pernyataan “Juriat jelita bapakku Ibrahim”.
Ibrahim sendiri merupakan keturunan dari
Nabi Nuh yang kemudian menurunkan dua
nabi besar, Ishak dan Ismail: “Keturunan
intan dua cahaya/ Pancaran putra berlainan
bunda”. Kata “juriat”, “keturunan”, dan
“pancaran” artinya sama, yaitu ‘anak cucu’
atau ‘pewaris yang merupakan gen nenek
moyangnya’. Ishak yang terlahir dari rahim
Sarah menurunkan Yakub, Yusuf, Musa,
dan seterusnya hingga Nabi Isa serta Bani
Israel atau bangsa Yahudi. Demikian pula,
Ismail yang terlahir dari rahim Siti Hajar di
kemudian hari menurunkan Nabi
Muhammad dan bangsa Arab. Dua bangsa
besar di dunia ini merupakan satu nenek
moyang dari keturunan Nabi Ibrahim.
Sebagaimana diketahui, sejarah
keimanan Nabi Nuh berkesinambungan erat
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dengan sejarah keimanan Nabi Ibrahim
beserta keturunannya hingga kepada Nabi
Isa dan Nabi Muhammad. Merekalah
hamba-hamba yang terpilih oleh Allah
untuk mewartakan keimanan. Ungkapan
sajak “Hanya Satu” pada bait kelima
tersebut menekankan kata “juriat jelita
bapakku Ibrahim/ keturunan intan dua cahaya/
pancaran putra, berlainan bunda” yang semua
merujuk kepada keturunan mulia Nabi
Ibrahim yang menurunkan Nabi Ishak dan
Nabi Ismail, hingga akhirnya sampai ke Nabi
Isa dan Nabi Muhammad saw.
Teks-teks yang menyebut nama Nabi
Ibrahim, dalam Alkitab dikenal dengan
nama Abraham atau Abram sebagaimana
diutarakan dalam Perjanjian Lama, Kitab
Kejadian 11:26 s.d. 25:11 yang mengisahkan
Nabi Ibrahim dari lahir hingga meninggal
dunia. Kisah Abraham sebagai teladan umat
yang terpilih tersebut kemudian disebut-
sebut pula dalam Alkitab Perjanjian Baru yang
berkaitan dengan keturunan Abraham
seperti gagasan yang tersirat dalam sajak
“Hanya Satu”, yaitu dalam dua kitab sebagai
berikut.
1. “Hai Israel, hamba-Ku yang telah kupilih,
keturunan Abraham yang Kukasihi.”
(Yesaya 41:8)
2. “Allah yang Mahamulia telah
menampakkan diri-Nya kepada bapa
leluhur kita Abraham, ketika ia masih di
Mesopatamia, sebelum ia menetap di
Haran.” (Kisah Rasul 7:2)
Selain dalam dua kitab Perjanjian Lama
dan Perjanjian Baru tersebut, kisah Abraham
dalam Alkitab masih disebut-sebut pula
dalam Injil Matius 3:9; Lukas 1:73 dan 16:22–
30; Yohanes 8:33–58; Roma 4:1–22; Galatia
3:6–29; Ibrani 11:8–11, 17; Yakobus 2:21,23.
Meskipun antara konsep pemahaman
Ibrahim dalam “Hanya Satu” dan beberapa
ayat dalam Alkitab memiliki kesamaan
gagasan, sajak “Hanya Satu” cenderung
menyerap dan mentransformasikan ayat-
ayat dalam Alquran. Sebagaimana kita
ketahui teks-teks yang menyebutkan nama
dan berhubungan dengan Ibrahim dalam
Alquran diungkapkan melalui 25 surat yang
tersebar dalam 173 ayat, khusus nama
Ibrahim disebut sebanyak 69 kali, bahkan
surat yang ke-14 dinamakan “Surat
Ibrahim” (25 ayat). Kutipan beberapa ayat
tentang Ibrahim dan keturunannya sebagai
manusia yang berbudi pekerti mulia, luhur
derajatnya, dan manusia terpilih dalam
Alquran adalah sebagai berikut.
“Dan Kami anugerahkan kepada
Ibrahim, Ishaq, dan Yaqub, dan Kami
jadikan kenabian dan Alkitab pada
keturunannya, dan Kami berikan
kepadanya balasannya di dunia; dan
sesungguhnya dia di akhirat, benar-
benar termasuk orang-orang yang saleh.”
(QS Al-Ankabuut 29:27)
“Dan ingatlah hamba-hamba Kami:
Ibrahim, Ishaq, Yaqub yang mempunyai
perbuatan-perbuatan yang besar dan
ilmu-ilmu yang tinggi. Sesungguhnya
Kami telah menyucikan mereka dengan
(menganugerahkan kepada mereka)
akhlak yang tinggi, yaitu selalu
mengingatkan (manusia) pada negeri
akhirat. Dan sesungguhnya mereka pada
sisi Kami benar-benar termasuk orang-
orang pilihan yang paling baik. Dan
ingatlah akan Ismail, Ilyasa, dan Zulkifli.
Semuanya termasuk orang-orang yang
paling baik.”
(QS Shaad 38:45–48)
“Dan sesungguhnya Kami telah
mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami
jadikan kepada keturunan keduanya
kenabian dan Alkitab, maka di antara
mereka ada yang menerima petunjuk dan
banyak di antara mereka fasik.”
(QS Al-Hadid 57:26)
Selain ayat-ayat ketiga surat tersebut,
Ibrahim dan keturunannya dalam Alquran
disebut juga dalam surah Maryam 19 ayat
58 sebagai berikut.
“Mereka itulah orang-orang yang telah
diberi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi
dari keturunan Adam, dan dari orang-
orang yang Kami angkut bersama Nuh,
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dan dari keturunan Ibrahim dan Israil,
dan dari orang-orang yang telah Kami
beri petunjuk dan telah Kami pilih.
Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang
Mahapemurah kepada mereka, maka
mereka menyungkur dengan bersujud
dan menangis”.
(QS Maryam 19:58)
Tentang Ibrahim dan keturunannya
dalam surah Maryam ayat 58 tersebut
diterangkan oleh Hamka secara jelas melalui
Tafsir Al-Azhar-nya, jilid 16, subbab
“Hamba-Hamba Allah Pilihan” yang
fragmen tafsirnya sebagai berikut.
“Dan dari (keturunan) orang-orang yang
Kami angkut bersama Nuh”, yaitu Nuh
sendiri dan keturunannya dan keturunan
orang-orang yang ada bersama beliau
diselamatkan Allah, diangkut atau
diangkat berlayar di dalam bahtera Nabi
Nuh. Maka keturunan dari yang diangkut
dalam bahtera Nabi Nuh itu, menurut
tafsir dari Ibnu Jarir hanya seorang nabi
saja, yaitu Ibrahim. “Dan dari keturunan
Ibrahim”, sekali lagi Ibnu Jarir
menyatakan dalam tafsirnya bahwa yang
dimaksud dengan keturunan Ibrahim itu
ialah tiga orang: (1) Ismail, anak tertua.
Dialah yang kelak menurunkan bangsa
Arab Musta’ribah, dari perkawinan
beliau dengan Arab Jurhum. Dari
keturunan Ismail inilah timbul Arab
Adnan yang menurunkan nabi kita
Muhammad saw.;  (2) Ishak;  (3) anak dari
Ishak, cucu Ibrahim, yaitu Yakub. Nama
Yakub itu di waktu kecilnya ialah Israil.
“Dan Israil,” keturunan dari Yakub yang
bernama Israil itulah yang banyak di
antara nabi-nabi Bani Israil. Sejak dari
putra beliau Nabi Yusuf, Musa dan
Harun, Daud dan Sulaiman, Zakariya
dan Yahya, dan Isa Almasih dari pihak
ibu beliau”.
(Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 16, 2000:67)
Bunyi ayat-ayat Alquran dan Tafsir Al-
Azhar Hamka tersebut sesuai dengan
gagasan yang terkandung dalam bait kelima
sajak “Hanya Satu”. Sebagaimana kita
ketahui bahwa Nabi Ibrahim merupakan
nabi terbesar, tiada duanya, bapak para nabi
yang memancarkan cahaya keimanan ke
seluruh jagat ini. Atas kebesaran atau
keaguangan Nabi Ibrahim itulah Remy
Sylado membuat sebuah opera, drama puisi
tentang “Ibrahim! Ibrahim” sebanyak 25
adegan. Setiap adegan dibuat sebuah
nyanyian yang berupa puisi sebagai bentuk
dialognya. Berikut dikutipkan dua adegan,
yakni adegan 3 dan adegan 14 yang dibuat
oleh Remy Sylado.
Ibrahim! Ibrahim!
2. Semuanya Sia-Sia
(nyanyian Ibrahim, dari adegan 3)
Rasanya aku menatap memang
Tapi pandanganku jauh menerawang
Lewati arca segala arca
Yang bungkam tak sentuh rinduku
Semuanya sia-sia
Bila kusaksikan bulan dan bintang
Matahari dan awan berarak
Aku lihat besar kuasa Tuhanku
Ya Allah subhanahu wa taala
Sang maha pencipta
Rasanya aku cenderung berkata
Ini perkara yang aku tahu pasti
Di atas arca segala arca
Harapan tersamar impian
Semuanya sia-sia
Bila kusaksikan sungai dan laut
Gunung, bukit, dan bunga yang kembang
Aku lihat besar kuasa Tuhanku
Ya Allah subhanahu wa taala
Sang maha pencipta
Arca, kau sebetulnya batu
Kekar dan cantik dalam sejarah
Namun tak kau beri aku anugerah
Kau biarkan aku diganggu takut
Dan bingung dalam rasa bimbang
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Kau diam—mana kekuasaanmu?
Selamat pagi, arca yang bungkam
Kau tidak mau menjawab, astaga
Aku tanya siapakah namamu
Dan kau diam sama yang lain
Semuanya sia-sia
Angin topan dapat menghembus kita
Dari mana datangnya tak tampak
Kau tidak tahu ini kuasa Tuhanku
Ya Allah subhanahu wa taala
Sang maha pencipta
Jangan kirakan aku bermimpi
Jangan kirakan mataku buta
Arca dan arca sekelilingku
Yang dibuat tangan ayahku
Semuanya sia-sia
Bila kusaksikan bumi dan jagat
Aku menjadi kecil sekali
Aku lihat besar kuasa Tuhanku
Ya Allah subhanahu wa taala
Sang maha pencipta
(Remy Sylado, 2004:316—318)
Pada masa mudanya Nabi Ibrahim
adalah seorang yang tegas dan pemberani.
Soal keimanan dan ketauhidan kepada Allah
yang Mahatunggal, Ibrahim tidak mau
berkompromi dengan siapa pun. Patung-
patung atau berhala karya besar orang
tuanya sendiri, Azhar, yang menjadi
pujaan kaum Namrud, dirobohkan dan
dihancurkan oleh kapak milik Ibrahim.
Dalam penghancuran semua berhala itu,
Ibrahim hanya menyisakan satu patung
yang paling besar, lalu patung yang tetap
ditinggalkan itu dikalungi kapak. Atas
keberaniannya itu, Raja Namrud marah dan
memerintahkan untuk segera menangkap
Ibrahim. Setelah Ibrahim ditangkap, lalu
oleh Raja Namrud beliau dimasukkan ke
dalam penjara. Selang beberapa waktu
kemudian, Raja Namrud segera menyuruh
mengumpulkan kayu bakar, membuat
perapian, dan akhirnya membakar hidup-
hidup Ibrahim. Apa yang ditulis Remy
Sylado dalam sajaknya tersebut merupakan
representasi dari Alquran, surah Al-Anbiya
ayat 57—64  yang berbunyi sebagai berikut.
“Demi Allah, sesungguhnya aku akan
melakukan tipu daya terhadap berhala-
berhala kalian sesudah kalian pergi
meninggalkannya. Lalu Ibrahim
membuat berhala-berhala itu hancur
terpotong-potong, kecuali yang terbesar
(induk) dari patung-patung yang lain;
agar mereka kembali (untuk bertanya)
kepadanya. Mereka berkata, ‘Siapakah
yang melakukan perbuatan ini terhadap
ilah-ilah kami, sesungguhnya dia
termasuk orang-orang zalim.’ Mereka
berkata, ‘Kami dengar ada seorang
pemuda yang mencela berhala-berhala
ini yang bernama Ibrahim.’ Mereka
berkata, ‘(Kalau demikian) bawalah dia
dengan cara yang dapat dilihat orang
banyak agar mereka menyaksikan.’
Mereka bertanya, ‘Apakah kamu yang
melakukan perbuatan ini terhadap ilah-
ilah kami hai Ibrahim?’ Ibrahim
menjawab,’Sebenarnya patung-patung
yang besar itu yang melakukannya, maka
tanyakanlah kepada berhala itu, jika
mereka dapat berbicara.’ Maka mereka
telah kembali kepada kesadaran mereka
dan lalu berkata, ‘Sesungguhnya kalian
adalah orang-orang yang menganiaya
(diri sendiri).’”
(QS. Al Anbiyaa 21:57—64)
Pemuda Ibrahim yang saleh, berbudi
pekerti luhur, penuh ketawakalan dan
ketakwaaan kepada Tuhan yang Maha Esa
itu tidak mempan dibakar oleh nyala api
yang berkobar-kobar oleh bala tentara
Namrud. Ketika api itu menjilat-jilat
tubuhnya, Ibrahim diselamatkan Tuhan.
Kebijaksanaan dan kekuasaan Tuhan
mampu menghalau api yang berkobar
membakar Ibrahim. Hal ini secara jelas
tersirat dalam “Sajak-Sajak Kelahiran”
karya Abdul Hadi W.M. sebagai berikut.
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’Karena setiap langkahnya dibimbing cinta
Api Namrud hanya curahan hujan bagi
Ibrahim
Ratusan berhala batu dia hancurkan seketika
Di atas puingnya dia bangun benteng emas
keimanan
Tendanglah kerajaan Namrud dan berhalanya
Agar Ibrahim muncul membawa cahaya’
(Abdul Hadi W.M., 2002: 27 dan 56).
Ibrahim memang hadir sebagai
pembawa cahaya keimanan dan cahaya
kebenaran, yakni suatu cahaya keyakinan
kepada Tuhan yang Maha Esa yang
memancar ke seluruh dunia. Semua berhala
buatan ayahnya sendiri, Azhar, dia
hancurkan, dia babat habis semua
perbuatan musrik atau syirik yang
menyekutukan Tuhan dan Ibrahim hanya
meninggalkan satu patung besar yang
kemudian dikalunginya kapak. Ini
merupakan simbol akan ketauhidan Tuhan
yang harus ditegakkan. Sementara itu,
Ibrahim sebagai bapak semua bangsa
direpresentasikan dalam sajak “Bapak
Semua Bangsa” yang ditulis oleh Remy
Sylado sebagai berikut.
6. Bapak Semua Bangsa
(nyanyian Malaikat, dari adegan 14)
Ibrahim, hamba Allah yang setia—Ibrahim
Pergilah kau ke negeri barat—pergilah
Tinggalkan tanah tumpah darah—tinggalkan
Jadilah kau lambang bangsa satu—jadilah
Tuhanmu akan beri berkat-Nya—Tuhanmu
Ibrahim, dengar janji Tuhanmu—Ibrahim
Namamu akan jadi masyhur—namamu
Namamu bapak semua bangsa—namamu
Tuhanmu akan terus menjaga—Tuhanmu
Mengutuk mereka yang mengutuk—
mengutuk
Padamu ditumpahkan berkat-Nya—padamu
Ibrahim, bapak semua bangsa, Ibrahim
Ibrahim, bapak semua bangsa, Ibrahim
Ibrahim, bapak semua bangsa, Ibrahim
Ibrahim! Ibrahim! Ibrahim!
Ibrahim, hamba Allah yang setia—Ibrahim
Pergilah kau ke negeri barat—pergilah
Tuhanmu yang mengatur nanti—Tuhanmu
Untukmu diberi tanah baru—untukmu
Berkat-Nya sampai anak temurun—berkat-
Nya
Yakinlah ini janji Tuhanmu—yakinlah
(Remy Sylado, 2004:321)
Ibrahim bapak semua bangsa, moyang
dari nabi-nabi besar. Namanya harum
mewangi sepanjang masa. Ibrahim juga
kekasih Tuhan. Ratusan abad dan ribuan
tahun telah berlalu, namun dunia tetap
memancarkan cahaya keimanan Nabi
Ibrahim, seperti yang diungkapkan dalam
Alquran. Tafsir lebih lanjut surah Maryam
19 ayat 58 telah diungkapkan oleh Hamka
secara jelas melalui Tafsir Al-Azhar-nya, jilid
16, subbab “Hamba-Hamba Allah Pilihan”
yang telah dikutip sebelumnya. Melalui
puisinya “Balada Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi
Ismail a.s.”, Taufiq Ismail dan Sam Bimbo
menuliskan secara melodius dan penuh
harapan sebagai berikut.
Balada Nabi Ibrahim a.s.
dan Nabi Ismail a.s.
Bintang menghilang
Bulan pun terbenam
Matahari bercahaya
Dan tenggelam
Dia mencari dan mencari
Antara siang dan malam
Sesuatu yang jadi jawaban pasti
Ialah Tuhan
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Awan pun panas
Api bernyala
Hajar dan Ismail
Safa dan Marwa
Himbauan berkorban
Anak sendiri
Dia mencari siang dan malam
Sesuatu yang jadi jawaban
Ialah Tuhan.
(Taufiq Ismail, 2008:12)
Sebagai seorang nabi besar, Ibrahim
dikaruniai dua orang istri yang setia, saleh,
dan penuh ketawakalan kepada Tuhan,
yaitu Sarah dan Hajar. Anugerah Tuhan
yang gemilang pun diterima oleh Ibrahim,
yakni dua orang putranya yang sama-sama
menjadi nabi, Ishak dan Ismail. Kedua putra
Ibrahim inilah yang menurunkan nabi-nabi
besar hingga ke Nabi Isa dan Nabi
Muhammad saw. Sajak Taufiq Ismail
tersebut menggambarkan betapa kokoh dan
bulat keimanan Nabi Ibrahim kepada
Tuhan. Pada waktu Ismail masih anak-
anak, Nabi Ibrahim diperintah Tuhan untuk
mengorbankan anaknya tersebut. Ketika
Ismail telah menjadi dewasa dan diangkat
nabi oleh Tuhan, Ibrahim beserta anaknya
ditugaskan membangun Baitullah (Kakbah)
di kota Mekah yang sekarang menjadi kiblat
sembahyang umat Islam.
Atas kebesaran Nabi Ibrahim itu pulalah
kiranya Ahmadun Yosi Herfanda menulis
dua buah sajak tentang “Ibrahim alaihi
salam” sebagai berikut.
Ibrahim Alaihissalam I
di dada Siti Hajar
ia tanamkan permata hijau
berkat Zat Cinta Kasih
permata itu berbuah Ismail
— Ini padang pasir
bukan lembah hijau
tanah subur itu
hanya ada di rahimmu!
Ibrahim berbisik
merasukkan benih kasih
ke dada sang istri
maka sebagaimana titah Tuhan
mereka menyatu dalam kehidupan
laut tak begitu dalam
atas izin Tuhan
ombak pun dapat dijinakkan
1981
(dalam Suryadi A.G. [editor], 1987:239,
Tonggak 4)
Nabi Ibrahim menanamkan benih
keimanan dan ketakwaan kepada Siti Hajar,
istrinya, dengan penuh kasih. Hal ini tentu
membuat Siti Hajar semakin tabah dan
tawakal menghadapi segala cobaan hidup.
Buah kasih Nabi Ibrahim dan Siti Hajar
adalah lahirnya Nabi Ismail. Mereka berdua
pernah ditinggal di padang pasir oleh nabi
Ibrahim, bukan di lembah yang hijau.
Persatuan kasih antara Ibrahim dan Hajar
melahirkan Ismail, meski ketika itu Ibrahim
telah berusia tua. Nabi Ismail pun terlahir
sebagai anak yang saleh, takwa, dan iman
kepada Tuhan. Hal ini selanjutnya ditulis
oleh Ahmadun dengan mereprsentasikan
Ibrahim sebagai berikut.
Ibrahim Alaihissalam II
demi batu karang kesetiaan
ia letakkan leher Ismail di atas batu
mata pedang pun menatap kelu:
—Tutup matamu dengan sorban, ya Bapa
agar engkau tak ragu melakasanakan
titah-Nya
cinta pada Allah mesti di atas segalanya!
Ibrahim pun mengejar detak jantungnya
demi memenggal leher putra tercinta
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namun tuhan sumber segala Cinta Kasih
Ismail ditukar kambing dari sorga
Ibrahim terpana pada korbannya
Tuhan merebut segenap cintanya
1981
(dalam Suryadi A.G. [editor], 1987: 239—
240, Tonggak 4)
Dari dua buah sajak karya Ahmadun
Yosi Herfanda tentang Nabi Ibrahim, juga
“Balada Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail
a.s.” karya Taufiq Ismail dapat kita ambil
hikmah tentang sebuah peristiwa atau
kejadian besar ribuan tahun lalu, yakni
peristiwa pengorbanan Nabi Ibrahim
terhadap anaknya Ismail. Pembicaraan
tentang Nabi Ismail tidak terlepas dari Nabi
Ibrahim dan Siti Hajar. Ketika masa kecilnya
Ismail, Ibrahim melaksanakan perintah
Tuhan untuk mengorbankan Ismail. Pada
masa dewasanya, Ismail bersama Ibrahim
membangun Kakbah atau Baitullah di
Mekah. Peristiwa pengorbanan Ibrahim
terhadap anaknya Ismail merupakan
peristiwa besar yang selalu diperingati oleh
umat Islam sebagai hari raya kurban atau
Iduladha. Setiap tahunnya umat Islam
memperingati peristiwa yang bertepatan
dengan tanggal 10 Zulhijah dengan
berkurban ternak domba, kambing, sapi,
unta, atau binatang lain yang sejenisnya.
Sementara itu, bagi umat Islam yang
telah mampu dan memenuhi syarat dapat
melaksanakan ibadah haji di tanah suci,
meniti (napak tilas) jejak Nabi Ibrahim dan
Nabi Ismail, melempar jumrah, meniti jejak
Siti Hajar antara Safa dan Marwa, tawaf di
Padang Arafah, dan mengelilingi Kakbah.
Tepat pada hari raya kurban itu umat Islam
hendaknya dapat bersatu padu, tidak ada
perbedaan antara si kaya dan si miskin, raja
dan budak, semua harus hidup rukun dan
damai, serta penuh kasih sayang. Hal itu
ditandai dengan pemakaian baju ihram,
selembar kain putih yang dipakai sebagai
penutup badan, bagi mereka yang
menunaikan ibadah haji. Keadaan orang
yang sudah berniat melaksanakan haji atau
umrah memang diharamkan melakukan
perbuatan tertentu, seperti memakai
pakaian yang berjahit dan bau-bauan,
menutup kepala, memotong kuku,
bercumbuan, dan bersetubuh. Mereka
haruslah suci lahir batin dan penuh kasih
agar menjadi haji mabrur. Imbauan
pernyataan kasih yang baik seperti itu
terungkap pula dalam sajak “Sajak 10
Zulhijah” karya Remy Sylado berikut.
Sajak 10 Zulhijah
buat Haji Robani Bawi
....
kita
berdamai
kerna Ibrahim.
(Remy Sylado, 2004: 225)
Kita dapat berdamai karena jasa Nabi
Ibrahim. Dengan “Sajak 10 Zulhijah” itu
Nabi Ibrahim direpresentasikan sebagai
sosok penyatu umat yang bercerai berai. Dua
umat keturunan Nabi Ibrahim dalam
sejarahnya pernah bertikai dalam perang
salib, perang antaragama. Dengan figur
penyatuan hari raya kurban, 10 Zulhijah,
yang meneladani Nabi Ibrahim, umat harus
kembali bersatu padu, tidak lagi ada rasa
permusuhan, sebab asal-usul nenak moyang
kita satu, yaitu Ibrahim, bapak semua
bangsa.
5. Simpulan
Representasi kisah Nabi Ibrahim yang
terungkap dalam sajak “Hanya Satu” (Amir
Hamzah), “Ibrahim! Ibrahim!” (Remy
Sylado), “Bapak Semua Bangsa” (Remy
Sylado), “Sajak 10 Zulhijah” (Remy Sylado),
“Balada Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail
a.s.” (Taufiq Ismail), “Sajak-Sajak
Kelahiran” (Abdul Hadi W.M.), “Ibrahim
Alaihisalam I” (Ahmadun Yosi Herfanda),
dan “Ibrahim Alaihisalam II” (Ahmadun
Yosi Herfanda) merupakan wujud nyata
kreativitas estetis penyair dalam
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memimesiskan kisah Nabi Ibrahim yang
terukir dalam kitab suci, Alkitab dan
Alquran. Kelima penyair di atas, Amir
Hamzah, Taufiq Ismail, Remy Sylado,
Abdul Hadi W.M., dan Ahmadun Yosi
Herfanda sama-sama meneladani
(mengacu, mencontoh, meniru model atau
bentuknya) dari kreasi Tuhan yang terdapat
dalam kedua kitab suci. Kelima penyair In-
donesia tersebut sama-sama bertolak dan
meneladani kisah Nabi Ibrahim yang
terdapat pada kitab suci Alkitab atau
Alquran, ke dalam ciptaan sajaknya yang
kreatif dan estetis dari sudut pandang yang
berbeda.
Amir Hamzah merepresentasikan kisah
Nabi Ibrahim sebagai pancaran iman ke
seluruh penjuru dunia sehingga
meyakinkan pembaca akan keluhuran dan
kemuliaan budi pekertinya. Sementara itu,
Remy Sylado dan Abdul Hadi W.M.
merepresentasikan kisah Nabi Ibrahim
ketika masih muda perkasa
menghancurkan semua berhala yang
mengarah ke perbuatan sirik atau musyrik
yang menyekutukan Tuhan. Ibrahim
mampu menegakkan ketauhidan, jalan
benar yang menuju keesaan Tuhan. Api
Namrud yang membakar tubuhnya pun
tidak mempan. Selanjutnya, Taufiq Ismail
dan Ahmadun Yosi Herfanda
merepresentasikan keimanan dan
ketakwaan Nabi Ibrahim, Nabi Ismail, dan
Siti Hajar dalam menaati semua perintah
Tuhan. Manusia tidak mampu mengelak
dari kebenaran yang ada. Meskipun pada
waktu masih anak-anak Ismail dikorbankan,
oleh Tuhan kemudian diganti dengan seekor
domba, keimanan yang teguh kedua nabi itu
menjadi teladan utama tentang
pengorbanan suci.
Kedelapan sajak Indonesia modern
yang ditulis oleh lima penyair tersebut
merepresentasikan pewartaan keimanan
Nabi Ibrahim dalam menyebarluaskan
ajaran ketuhanan. Nabi Ibrahim dipandang
sebagai insan yang paling luhur dan mulia
karena Nabi Ibrahim disebut sebagai “abu
al-anbiya”, yakni bapak segala nabi-nabi atau
para rasul Tuhan, sekaligus juga kekasih
Allah yang Mahapenyayang. Nabi Ibrahim
menegakkan keesaan Tuhan dengan
memberangus semua berhala dan
mendirikan Kakbah bersama anaknya Nabi
Ismail. Sebagai rekomendasi kepada
pembaca, setiap insan harus dapat
meneladani keluhuran dan kemuliaan budi
pekerti Nabi Ibrahim. Jadi, hal-hal yang
perlu kita teladani dari Nabi Ibrahim adalah
tentang kemuliaan, kesalehan, dan
keluhuran budi pekertinya sehingga selalu
mendapat kasih sayang dari Tuhan dan
menjadi bapak dari semua bangsa. Selain itu,
perteguhlah iman dan taqwa kepada Tuhan
secara bulat dan utuh. Keimanan dan
ketakwaan akan membawa keselamatan
hidup di dunia dan akhirat, seperti Nabi
Ibrahim dan Nabi Ismail yang menegakkan
ketauhidan (keesaan Tuhan) dengan cara
memberangus semua berhala dan
mendirikan Kakbah sebagai kiblat untuk
meluhurkan dan memuliakan Tuhan.
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